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ABSTRAK 
Tujuan penelitian adalah menjelaskan pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap 
keunggulan bersaing pada industri kain endek dengan inovasi sebagai variabel mediasi. 
Sampel ditentukan menggunakan teknik sampel jenuh (sensus). Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis jalur dan uji sobel. Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa semua hipotesis yang diajukkan diterima. Penelitian ini menemukan 
bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan 
bersaing melalui inovasi sebagai variabel mediasi pada industri kain endek di Kabupaten 
Klungkung. Hal ini berarti pemilik atau pengelola usaha kain endek perlu menerapkan 
orientasi kewirausahaan agar memotivasi karyawan untuk melakukan inovasi yang pada 
akhirnya dapat menciptakan keunggulan bersaing bagi perusahaan. Penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan saran kepada pemilik usaha kain endek untuk 
meningkatkan sikap agresif dalam bersaing, menggunakan mesin khusus dalam proses 
produksi tertentu dan memperhatikan mutu dan kualitas produk yang dihasilkan agar dapat 
menciptakan keunggulan bersaing dibandingkan pesaingnya. 
 
Kata Kunci: orientasi kewirausahaan, inovasi, keunggulan bersaing 
 
 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to explain the influence of entrepreneurship orientation to 
the competitive advantage in endek cloth industry with innovation as mediation variable. 
The sample was determined using a saturated sample technique (census). Data analysis 
technique used is path analysis and test of sobel. The results of hypothesis testing in this 
study indicate that all hypothesized diajukkan accepted. This study found that 
entrepreneurship orientation has a positive and significant impact on competitive 
advantage through innovation as a mediating variable in the endek cloth industry in 
Klungkung Regency. This means that the owner or manager of the endek cloth business 
needs to implement an entrepreneurial orientation in order to motivate employees to 
innovate which ultimately can create competitive advantage for the company. This research 
is expected to give suggestion to endek fabric business owner to improve aggressive 
attitude in competing, using special machine in certain production process and pay 
attention to quality and product quality to create competitive advantage compared to its 
competitor 
 
Keywords: Entrepreneurship orientation, innovation, competitive advantage 
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PENDAHULUAN 
Era globalisasi yang terjadi belakangan ini merupakan suatu hal yang tidak 
dapat dihindari, dan merupakan salah satu faktor meningkatnya perkembangan 
perekonomian Indonesia. Globalisasi ekonomi adalah serangkaian proses kegiatan 
produksi dan konsumsi bergeser dari skala lokal atau nasional menjadi ke skala 
global. Faktor pendorong arus globalisasi ekonomi disebabkan semakin 
terbukanya sistem dari negara-negara di dunia baik dalam perdagangan, produksi, 
investasi dan aktivitas perusahaan multinasional (O’briens, 2000). 
Pada tahun 2016 ini merupakan tahun persaingan setiap elemen di 
Indonesia dengan dibukanya pasar bebas di bidang permodalan, tenaga kerja, serta 
barang dan jasa atau yang disebut dengan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). 
Tentu ini memberikan dampak positif maupun negatif dari MEA tersebut. 
Dampak positif dengan adanya MEA ini dapat meningkatkan kualitas baik 
individu, produk dan jasa yang beredar sehingga semakin bermutu. Namun 
dampak negatif yang dirasakan apabila masyarakat belum siap akan perubahan ini 
maka akan mengakibatkan tersingkirnya Indonesia pada persaingan tersebut 
(www.bppk.kemenkeu.go.id). 
Peran pemerintah dalam menghadapi MEA tersebut sangat penting dengan 
memberikan edukasi serta memproteksi agar masyarakat tetap eksis dan mampu 
bersaing dengan produk-produk maupun tenaga kerja dari negara lain. Strategi 
pemerintah dalam bidang perindustrian untuk menghadapi MEA yaitu dengan 
strategi ofensif dan defensive. Strategi ofensif yang dimaksud meliputi penyiapan 
produk-produk unggulan seperti industri agro, tekstil, makanan dan minuman, 
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pupuk dan petrokimia, otomotif, serta produk logam. Adapun strategi defensive 
dilakukan melalui penyusunan Standar Nasional Indonesia (SNI) untuk produk-
produk manufaktur (www.kemenperin.go.id). 
Salah satu penggerak ekonomi di Indonesia adalah Usaha Kecil dan  
Menengah (UKM) yang merupakan sektor penunjang ekonomi nasional yang 
paling strategis sehingga menjadi tulang punggung perekonomian nasional 
(Wicaksono dan Nuvriasari, 2012). UKM adalah suatu unit usaha kecil yang 
mampu berperan sebagai alternatif kegiatan usaha produksi barang dan jasa, 
meningkatkan devisa negara, maupun dalam hal penyerapan tenaga kerja. UKM 
memiliki potensi yang besar dalam menggerakkan kegiatan ekonomi masyarakat, 
menjadi sumber pendapatan sebagian masyarakat dalam meningkatkan 
kesejahteraannya (Afiah, 2009).  
Jumlah pelaku wirausaha di Indonesia hingga kini masih belum mencapai 
angka ideal yakni dua persen dari jumlah penduduk Indonesia. Data pada tahun 
2016 dari Global Entrepreneurship Monitor (GEM) menunjukkan bahwa 
Indonesia baru memunyai sekitar 1,65 persen pelaku wirausaha dari total jumlah 
penduduk 250 juta jiwa. Angka tersebut menunjukan bahwa jumlah yang dimiliki 
Indonesia masih tertinggal dibandingkan tiga negara di Asia Tenggara yakni 
Singapura sebesar 7%, Malaysia 5%, dan Thailand 3% dari total jumlah penduduk 
masing-masing. Menurut Suryana (2014:233) UKM memiliki kelebihan yaitu 
tidak mudah goncang, karena bahan baku dan sumber daya lainnya kebanyakan 
lokal sehingga tidak terpengaruh terhadap fluktuasi bahan baku impor. Bahkan 
bila harga bahan baku mahal akibat tingginya nilai mata uang asing, perusahaan 
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kecil yang menggunakan bahan baku lokal dapat berpeluang memproduksi barang 
– barang untuk keperluan ekspor. Namun, disisi lain Tambunan (2008) 
mengungkapkan suatu fakta bahwa daya saing yang rendah dari UKM 
menyebabkan kelompok ini mengalami kesulitan dalam meningkatkan outputnya. 
Ketidakmampuan UKM dalam meningkatkan daya saing disebabkan karena UKM 
memiliki berbagai keterbatasan, seperti kurangnya kemampuan untuk beradaptasi 
dengan lingkungan, kurang memiliki kemampuan dalam membaca peluang usaha, 
serta kurangnya inovasi dalam mengantisipasi berbagai tantangan lingkungan. 
Disamping itu, secara internal UKM kurang mempunyai kemampuan manajerial, 
keterampilan, promosi dan kurangnya permodalan (Sugiarto, 2008). 
Provinsi Bali merupakan suatu provinsi di Indonesia dimana warganya 
banyak yang berkecimpung dalam dunia bisnis UKM. Data yang diperoleh dari 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali pada tahun 2015 terdapat 
12.236 unit industri UKM yang menyerap tenaga kerja sebanyak 93.180 orang. 
Ada beragam industri yang berkembang di Bali seperti industri makanan dan 
minuman, obat-obatan tradisional, perkebunan, pertanian, logam, kelautan, 
kerjaninan dan tekstil. Menurut Dinas Perindustrian dan Perdagangan salah satu 
komoditi unggulan Provinsi Bali adalah industri kerajinan tenun ikat yang 
memproduksi kain endek. Kain endek merupakan kain tenun ikat khas Bali yang 
dibuat dengan cara menenun secara tradisional menggunakan Alat Tenun Bukan 
Mesin (ATBM). Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Provinsi Bali pada tahun 2015 terdapat 179 industri endek yang 
berkembang di tiap kabupaten 
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Kain endek tradisional Provinsi Bali tidak pernah kekeringan kreativitas 
dari segi desain dan mungkin lebih unggul di banding daerah lainnya (Ari, 2006). 
Kain endek Bali memiliki beragam warna yang menarik serta motif yang unik 
seperti flora, fauna, dan motif tokoh pewayangan. Selain itu kain endek ini 
menggunakan benang dengan kualitas yang bagus dan pewarna alami. Hampir 
semua proses produksi dilakukan secara manual dan memerlukan waktu yang 
relatif lama sehingga kain endek merupakan kerajinan tangan yang memiliki 
keunikan berbasis budaya lokal. Meskipun demikian, potensi yang dimiliki oleh 
industri kain endek tidak diimbangi dengan kemampuan untuk bersaing. Menurut 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali dewasa ini industri kain endek 
di Kabupaten Klungkung mengalami persaingan ketat yang dikarenakan 
munculnya pesaing baik itu dari Bali sendiri maupun dari  luar Bali. Munculnya 
beberapa pesaing usaha tersebut yang mampu memproduksi kain endek dengan 
harga jauh lebih murah dengan menggunakan alat tenun mesin namun memiliki 
standar kualitas yang lebih rendah. Jika hal ini berlangsung terus-menerus maka 
industri kain endek tradisional akan tergeser. 
Adanya persaingan usaha yang ketat menuntut UKM untuk mampu 
melakukan proses manajemen usaha yang produktif dan seefisien mungkin, serta 
dapat menghasilkan produk atau jasa yang sesuai dengan preferensi pasar dengan 
standar kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan pesaing (Melisa, 2012). 
Industri kain endek diharapkan untuk menciptakan dan mempertahankan 
keunggulan bersaing usaha mereka. 
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Bharadwaj et al. (1993) menjelaskan bahwa keunggulan bersaing 
merupakan hasil dari implementasi strategi yang memanfaatkan berbagai sumber 
daya yang dimiliki perusahaan. Keahlian dan aset yang unik dipandang sebagai 
sumber dari keunggulan bersaing. Barney et al. (1989) menyatakan keunggulan 
bersaing dapat dihasilkan juga dari implementasi strategi penciptaan nilai (value 
creation) yang tidak diimplementasikan bersamaan oleh pesaingnya. Keunggulan 
bersaing tersebut merupakan bentuk-bentuk strategi untuk membantu perusahaan 
dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya (Day dan Wensley, 1988).  
Perusahaan perlu menciptakan keunggulan kompetitif dengan cara 
melakukan analisis terhadap para pesaing untuk mengetahui informasi-informasi 
tentang kompetisi di pasaran. Agar menang dalam suatu persaingan, maka dalam 
memasarkan produk saat ini produsen tidak hanya berdasarkan pada kualitas 
produk saja, tetapi juga bergantung pada strategi yang umumnya digunakan 
perusahaan yaitu inovasi (Wahyono, 2002) serta orientasi kewirausahaan 
(Weerawerdena, 2003). 
Inovasi mampu meningkatkan nilai tambah dari suatu produk. Inovasi 
dianggap penting bagi perusahaan karena kunci utama untuk memenangkan 
persaingan adalah dengan menciptakan inovasi. Perusahaan harus mampu 
membuat produk berbeda di mata konsumen sehingga konsumen lebih tertarik 
membeli produk tersebut dibandingkan produk pesaing (Susanto, 2013). 
Penelitian yang dilakukan oleh Wahyono (2002) menunjukan bahwa 
inovasi juga dapat dijadikan sebagai salah satu strategi dalam mencapai 
keunggulan bersaing. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Hernard dan 
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Szymanski (2001) serta Dewi (2006) yang membuktikan bahwa adanya pengaruh 
positif yang signifikan antara inovasi terhadap keunggulan bersaing. Bagi 
perusahaan, keberhasilannya dalam melakukan inovasi berarti perusahaan tersebut 
selangkah lebih maju dibandingkan pesaingnya. Perusahaan memerlukan dalam 
mengenali selera pelanggannya sehingga inovasi yang dilakukannya pada 
akhirnya memang sesuai dengan keinginan pelanggannya.  
Dunia bisnis kini mulai menganut pemikiran baru, dimana kewirausahaan 
disebut sebagai salah satu faktor untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi 
perusahaan berkelanjutan dan berdaya saing tinggi. Kewirausahaan sendiri adalah 
kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk 
mencari peluang menuju kesuksesan (Suryanita, 2006). Sebuah pemilik usaha 
yang memiliki orientasi kewirausahaan yang diarahkan secara tepat dan efektif 
pada perusahaan akan menghasilkan kinerja yang baik bagi perusahaan itu sendiri 
(Situmorang, 2014). Dengan dimilikinya orientasi kewirausahaan yang baik dari 
pelaku bisnis, maka perusahaan tersebut dianggap mampu berkembang dibanding 
kompetitor. 
Menurut Frees (2002), orientasi kewirausahaan adalah kunci untuk 
meningkatkan keunggulan bersaing.  didukung oleh penelitian Mahmood dan 
Hanafi (2013) yang menunjukan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Namun, terdapat perbedaan 
pada hasil penelitian Djodjobo dan Tawas (2014) yang menyatakan terdapat 
pengaruh positif dan tidak signifikan pada variabel orientasi kewirausahaan 
terhadap keunggulan bersaing pada usaha nasi kuning di Kota Manado. Usaha 
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tersebut dirasa kurang dalam menerapkan unsur-unsur orientasi kewirausahaan 
yang belum dilakukan secara menyeluruh oleh pengusaha karena keberadaan 
usahanya yang kebanyakan masih tradisional. Perusahaan yang pemimpinnya 
berorientasi wirausaha memiliki visi yang jelas dan berani untuk menghadapi 
resiko sehingga mampu menciptakan kinerja yang baik. 
Orientasi kewirausahaan juga dikatakan berperan penting dalam 
mengembangkan inovasi dan hasil-hasilnya (Destari dan Harjanti, 2014). 
Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian Atuahene-Gima dan Ko (2001) 
yang menyatakan orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap 
kapasitas inovasi dalam industri kreatif.  Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Renko et al. (2009) mengungkapkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh 
negatif terhadap inovasi. Fakta bahwa variabel orientasi kewirausahaan mengukur 
inovasi sebagai sikap dan budaya dalam perusahaan, sedangkan pengukuran 
inovasi digunakan sebagai variabel dependen dalam penelitian ini hanya berfokus 
pada inovasi produk. Adanya perbedaan dari hasil penelitian-penelitian 
sebelumnya mengenai orientasi kewirausahaan, inovasi, dan keunggulan bersaing 
menyebabkan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini. 
TUJUAN PENELITIAN 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh 
orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing industri kain endek di 
Kabupaten Klungkung. Kedua, untuk menjelaskan pengaruh orientasi 
kewirausahaan terhadap inovasi industri kain endek di Kabupaten Klungkung. 
Ketiga, untuk menjelaskan pengaruh inovasi terhadap keunggulan bersaing 
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industri kain endek di Kabupaten Klungkung. Keempat, untuk menjelaskan peran 
inovasi dalam memediasi pengaruh variabel orientasi kewirausahaan terhadap 
keunggulan bersaing industri kain endek di Kabupaten Klungkung. 
KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 
Zahra & Garvis (2000), Lumpkin & Dess (2001), dan Wiklund & 
Shepherd (2005) menyebutkan bahwa perusahaan kecil yang berorientasi 
kewirausahaan memungkinkan untuk melaksanakan aktivitasnya dengan lebih 
baik dibandingkan dengan para pesaing dan menciptakan daya saing yang tinggi. 
Hal ini didukung oleh penelitian Reswanda (2012) yang menemukan orientasi 
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing 
pada UKM kerajinan kulit di Siodarjo. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, 
peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keunggulan bersaing 
 
Penelitian yang dilakukan Hafeez et al. (2012) menemukan bahwa 
orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 
inovasi. Pada penelitian tersebut dikatakan bahwa memiliki sikap atau pola 
berpikir yang inovatif sangat penting bagi kelangsungan suatu usaha. Pelaku 
usaha yang memiliki orientasi kewirausahaan akan lebih berani dan efektif dalam 
mengelola ide inovatifnya dibandingkan yang tidak. Destari dan Harjanti (2014) 
dalam penelitiannya juga membuktikan bahwa orientasi kewirausahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi pada Industri Batik di 
Kabupaten Jember. Hasil penelitian Djodjobo dan Tawas (2014) juga 
membuktikan bahwa adanya pengaruh positif yang signifikan antara orientasi 
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kewirausahaan terhadap inovasi produk. Berdasarkan hasil temuan penelitian 
tersebut, maka peneliti mengajukan hipotesis yaitu: 
H2 : Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi 
Supranoto (2009) dalam penelitiannya menemukan hasil bahwa inovasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Larsen (2007) 
juga membuktikan bahwa kemampuan untuk melakukan inovasi sangat penting 
agar menciptakan keunggulan bersaing. Noorani (2014) menyatakan bahwa 
inovasi yang dilakukan perusahaan berpengaruh terhadap pencapaian keunggulan 
kompetitif. Menurutnya, ada banyak faktor dari inovasi yang dapat membantu 
perusahaan mencapai keunggulan kompetitif, salah satunya adalah inovasi dalam 
hal teknologi. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, peneliti mengajukan 
hipotesis sebagai berikut: 
H3: Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. 
Penelitian yang dilakukan oleh Parkman et al. (2012) dimana salah satu 
hasil penelitiannya adalah inovasi berfungsi sebagai mediasi parsial pada 
hubungan antara orientasi kewirausahaan dan keunggulan bersaing. Destari dan 
Harjanti (2014) menemukan bahwa orientasi kewirausahaan yang dimediasi 
dengan indikator inovasi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
keunggulan bersaing. Berdasarkan hasil temuan penelitian tersebut, maka peneliti 
mengajukan hipotesis yaitu: 
H4 : Inovasi memediasi pengaruh variabel orientasi kewirausahaan terhadap 
keungguan bersaing. 
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METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini adalah asosiatif dikatakan demikian karena 
penelitian ini membahas dan menguji hubungan antara beberapa variabel yaitu 
orientasi kewirausahaan, inovasi, dan keunggulan bersaing. Lokasi penelitian 
dilakukan di Kabupaten Klungkung, yang dimana objek penelitian terdiri dari 
orientasi kewirausahaan sebagai variabel bebas, inovasi sebagai variabel mediasi, 
keunggulan bersaing sebagai variabel terikat.  
Populasi pada penelitian ini adalah sebesar 60 unit usaha kain endek. 
Sampel pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh (sensus) berjumlah 60 
sampel yang merupakan keseluruhan dari populasi. Setelah dilakukan riset 
penelitian diketahui bahwa jumlah usaha kain endek di Kabupaten Klungkung 
yang masih berkembang saat ini sejumlah 37 unit usaha sedangkan sisanya 
sejumlah 26 unit usaha mengalihkan usahanya pada industri lain karena kesulitan 
mengembangkan bisnisnya. Sehingga jumlah responden yang digunakan menjadi 
37 pemilik atau pengelola usaha kain endek di Kabupaten Klungkung. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis) dan uji sobel. 
Pada penelitian ini variabel keunggulan bersaing diukur dengan 
menggunakan 3 indikator yang mengacu pada penelitian sebelumnya Dewi (2006) 
yang diadaptasi dari penelitian Song dan Parry (1997). Variabel inovasi pada 
penelitian ini diukur dengan menggunakan 9 indikator yang mengacu pada 
penelitian sebelumnya yaitu Atalay et al. (2013), Chen et al. (2006), Ellitan 
(2006), dan Ren et al. (2010). Sedangkan variabel orientasi kewirausahaan pada 
penelitian ini diukur menggunakan 4 indikator yang mengacu pada penelitian 
E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 6, No. 9, 2017: 5144-5174 
5155 
 
sebelumnya yaitu Aliyu et al. (2015), Keh et al. (2007), dan Halim et al. (2011). 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara 
menggunakan kuesioner. Selanjutnya pernyataan seluruh indikator tersebut diukur 
menggunakan skala likert mulai dari skor 1 yang berarti sangat tidak setuju 
sampai dengan skor 5 yang berarti sangat setuju.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik responden pada penelitian ini dapat digambarkan dalam 
beberapa kriteria yaitu : jenis kelamin, usia, dan pendidikan terakhir. Berdasarkan 
Tabel 1 pada nomor 1 menunjukan bahwa menurut karakteristik jenis kelamin,  
jumlah responden perempuan lebih dominan dengan presentase sebesar 59,5% 
sedangkan laki-laki sebesar 40,5%. Usaha kain endek tersebut lebih cocok 
dilakukan oleh perempuan-perempuan di Kabupaten Klungkung.  
Pada karakteristik usia menunjukan bahwa sebagian besar responden 
berumur antara 41-50 dengan presentase sebesar 43,24%. Presentase terkecil yaitu 
sebesar 8,11% dengan jumlah rsponden sebanyak 3 orang pada usia 17-30. 
Responden dengan umur 41-50 tahun mendominasi pada penelitian ini, 
dikarenakan pemilik atau pengelola usaha endek kain tersebut masih berumur 
produktif dan berpengalaman dalam menjalankan usahanya.  
Bila didasarkan pada karakteristik tingkat pendidikan maka responden 
memiliki tingkat pendidikan SMA lebih dominan yaitu sebesar 54,1%. Presentase 
terkecill yaitu sebesar 2,7% pada ringkat pendidikan SD, SMP, dan Pascasarjana. 
Pemilik atau pengelola usaha kain endek di Kabupaten Klungkung sebagian besar 
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setelah tamat SMA langsung menggeluti usaha kain endek sembari meneruskan 
warisan budaya leluhur mereka. 
Tabel 1.  
Karakteristik Responden 
No Karakteristik Klasifikasi Jumlah 
Responden 
Persentase 
Responden 
1 Jenis Kelamin Perempuan 22 59,5 
Laki- laki 15 40,5 
Jumlah 37 100 
2 Usia 21-30 3 8,11 
31-40 13 35,14 
41-50 16 43,24 
51≤ 5 13,51 
Jumlah          37 100 
3 Tingkat Pendidikan SD 1 2,7 
SMP 1 2,7 
SMA/sederajat 20 54,1 
Diploma 4 10,8 
Sarjana 10 27 
Pascasarjana 1 2,7 
Jumlah 37 100 
Sumber : Data diolah, 2016 
Uji Kaiser Meyer Olkin (KMO) digunakan untuk mengetahui kecukupan 
sampel. Analisis faktor dianggap tidak layak apabilai nilai KMO ≤ 0,50. Hasil uji 
KMO dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2.  
Hasil Uji KMO 
 
No Variabel KMO 
1 Orientasi Kewirausahaan (X) 0,832 
2 Inovasi (Y1) 0,859 
3 Keunggulan Bersaing (Y2) 0,689 
Sumber : Data diolah, 2016 
Hasil uji KMO dalam Tabel 2. menunjukkan bahwa semua variabel 
memiliki nilai KMO diatas 0,50 , hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel 
dalam penelitian ini memiliki kecukupan sampel untuk analisis faktor. 
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Tabel 3. 
 Nilai MSA 
Variabel Indikator 
Nilai 
MSA 
Loading 
Factor 
Ket.  
 
 
 
 
Orientasi 
Kewirausahaan 
(X) 
Perusahaan saya mampu menciptakan 
ide-ide inovatif dan kreatif untuk 
menghasilkan produk yang baru (X.1) 
0,796 0,912 Valid 
Perusahaan saya selalu bersedia 
mengambil resiko kegagalan (X.2) 
0,850 0,856 Valid 
Perusahaan saya memiliki sikap 
proaktif dalam pengenalan produk baru 
dan mengantisipasi permintaan masa 
mendatang (X.3) 
0,853 0,883 Valid 
Perusahaan saya memiliki sikap agresif 
terhadap tindakan-tindakan pesaing 
untuk mengungguli persaingan (X.4) 
0,838 0,861 Valid 
 Perusahaan saya mampu menciptakan 
design yang menarik (Y1.1) 
0,828 0,867 Valid 
 Perusahaan saya memiliki standar 
kualitas produk yang baik (Y1.2) 
0,843 0,780 Valid 
 
Inovasi 
(Y1) 
Perusahaan saya secara aktif 
melakukan pengembangan atas kualitas 
produknya (Y.1.3) 
0,903 0786 Valid 
 Perusahaan saya melakukan 
penghematan energi dalam proses 
produksinya (Y1.4) 
0,872 0,863 Valid 
Perusahaan saya menggunakan mesin-
mesin khusus dalam proses produksi 
tertentu (Y1.5) 
0,783 0,720 Valid 
Perusahaan saya menggunakan 
pewarna alami yang tidak berbahaya 
dan menimbulkan limbah (Y1.6) 
0,913 0,769 Valid 
 Perusahaan saya secara aktif mengikuti 
pameran-pameran (Y1.7) 
0,791 0,819 Valid 
 Perusahaan saya secara aktif 
memasarkan produk pada market place 
baru (internet dan social media) (Y.1.8) 
0,887 0,875 Valid 
 Perusahaan saya secara terus menerus 
memperluas target pasar yang potensial 
(Y1.9) 
0,915 0,859 Valid 
Keunggulan 
Bersaing 
(Y2) 
Perusahaan saya mampu membuat 
suatu keunikan dalam produk yang 
dihasilkan (Y2.1) 
0,649 0,872 Valid 
Perusahaan saya mampu dalam 
menghasilkan produk yang berkualitas 
(Y2.2) 
0,704 0,826 Valid 
Perusahaan saya menghasilkan produk 
dengan harga yang mampu bersaing di 
pasaran (Y2.3) 
0,728 0,811 Valid 
Sumber : Data diolah, 2016 
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β3 
 
β2 
1 
β 1 
 
Orientasi 
Kewirausahaan 
(X) 
Inovasi (Y1) 
 
Keunggulan 
Bersaing (Y2) 
e2 
Tabel 3. menunjukkan bahwa masing–masing variabel memiliki nilai MSA 
dan loading factor lebih besar dari 0,50 , maka dapat disimpulkan bahwa model 
ini layak digunakan dalam analisis faktor. 
Tabel 4. Nilai Percentage of Variance 
No Variabel Percentage of Variance 
1 Orientasi Kewirausahaan (X) 77,127 
2 Inovasi  (Y1) 66,726 
3 Keunggulan Bersaing (Y2) 69,979 
Sumber : Data diolah, 2016 
 Tabel 4. menunjukkan bahwa masing – masing variabel memiliki nilai 
percentage of variance lebih besar dari 60 persen, hal ini berarti faktor dari 
seluruh variabel memiliki kelayakan untuk menjelaskan variabel faktornya. 
Pengujian data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis jalur (path 
analysis), dimana analisis jalur adalah perluasan dari analisis regresi linear 
berganda untuk menguji hubungan kausalitas antara 2 atau lebih variabel. 
Tahapan melakukan teknik analisis jalur yaitu : 
Merumuskan model dan persamaan struktural : 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 1. Model Diagram Jalur 
Sumber : Data diolah, 2016 
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Perhitungan koefisien path 
Perhitungan koefisien path dilakukan dengan analisis regresi melalui 
software SPSS 22.0  for Windows, diperoleh hasil yang ditunjukan pada Tabel 
5. dan Tabel 6. : 
Tabel 5. 
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 1 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Eror Beta 
1 (Constant) 5,532E-16 ,138  ,000 1,000 
Orientasi Kewirausahaan ,564 ,140 ,564 4,043 ,000 
R1 Square 
F Statistik 
Signifikansi 
0,318 
16,343 
0,000 
Sumber : Data diolah, 2016 
Berdasarkan hasil analisis jalur substruktur 1 seperti yang disajikan pada Tabel 5. 
maka persamaan strukturalnya adalah sebagai berikut : 
Y1 = β2 X1 ……………………………………….(1) 
Y1 = 0,564X1  
Tabel 6. 
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 2 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Eror Beta 
1 (Constant) -6.820E-16 ,088  ,000 1,000 
Orientasi 
Kewirausahaan 
,230 ,108 ,230 2,134 ,040 
Inovasi  ,704 ,108 ,704 6,527 ,000 
R2 Square 
F Statistik 
Signifikansi 
0,731 
46,115 
0,000 
Sumber : Data diolah, 2016 
Berdasarkan hasil analisis jalur substruktur 2 seperti yang disajikan pada Tabel 6. 
, maka persamaan strukturalnya adalah sebagai berikut : 
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Y2 = β1 X2 + β3 Y1 ……………………………………….(2) 
  Y2 = 0,230X2 + 0,704Y1  
Menguji nilai koefisien determinasi (R
2
) dan variabel eror (e) 
Berdasarkan model substruktur 1 dan substruktur 2, maka dapat disusun 
model diagram jalur akhir. Sebelum menyusun model diagram jalur  akhir, 
terlebih dahulu dihitung nilai standar eror sebagai berikut : 
 Pei = ……………………………………….(3) 
Pe1 =  =  = 0,825 
Pe2 =  = = 0,518 
 
Berdasarkan perhitungan pengaruh eror (Pei), didapatkan hasil pengaruh eror 
(Pe1) sebesar 0,825 dan pengaruh eror (Pe2) sebesar 0,518. Hasil koefisien 
determinasi total adalah sebagai berikut :  
R²m = 1 – (Pe1)
2
 (Pe2)
2
 ……………………………………….(4) 
 
= 1 – (0,825)2 (0,518)2  
 = 1 – (0,680) (0,268)  
 = 1 – 0,182  
 = 0,818 
Nilai determinasi total sebesar 0,818  mempunyai arti bahwa sebesar 81,8% 
variasi keunggulan bersaing dipengaruhi oleh variasi orientasi kewirausahaan 
dan inovasi, sedangkan sisanya sebesar 18,2% djelaskan oleh faktor lain yang 
tidak dimasukkan ke dalam model. 
      Pengaruh variabel secara parsial 
Kriteria pengujian untuk menjelaskan interpretasi pengaruh antar 
masing-masing variabel sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil analisis pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap 
keunggulan bersaing diperoleh nilai Sig. sebesar 0,040 dengan nilai koefisien 
beta 0,230.  Nilai Sig. 0,040 < 0,05 mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan 
H1 diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa orientasi kewirausahaan 
berpengaruh  positif dan  signifikan terhadap keunggulan bersaing. 
Pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap inovasi 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap 
inovasi diperoleh nilai Sig. sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta 0,564. 
Nilai Sig. 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
Hasil ini mempunyai arti bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif  
dan signifikan terhadap inovasi. 
Pengaruh inovasi terhadap keunggulan bersaing 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh inovasi terhadap keunggulan 
bersaing diperoleh nilai Sig. sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta 0,704. 
Nilai Sig. 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
Hasil ini mempunyai arti bahwa inovasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keunggulan bersaing.   
Meringkas dan menyimpulkan 
Hasil koefisien jalur pada hipotesis penelitian dapat digambarkan pada 
Gambar 4.2.  
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Gambar 2. Model Diagram Jalur Akhir 
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Berdasarkan diagram jalur pada Gambar 4.2, maka dapat dihitung besarnya 
pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung serta pengaruh  total antar 
variabel. Perhitungan pengaruh antar variabel dirangkum dalam Tabel 4.8 
sebagai berikut: 
Tabel 8. 
Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung serta Pengaruh Total 
Orientasi Kewirausahaan (X),  Inovasi (Y1), dan Keunggulan Bersaing (Y2) 
 
Pengaruh Variabel 
Pengaruh 
Langsung 
Pengaruh Tidak 
Langsung Melalui 
Inovasi 
(Y1)( 2 x 3) 
Pengaruh 
Total 
Orientasi kewirausahaan terhadap 
inovasi  
0,564 - 
0,564 
Orientasi kewirausahaan terhdap 
keunggulan bersaing 
0,230 0,397 
0,627 
Inovasi terhadap keunggulan 
bersaing 
0,704 - 
0,704 
Sumber : Data diolah, 2016 
Uji sobel merupakan alat analisis untuk menguji signifikansi dari hubungan 
tidak langsung antara variabel independen dengan variabel dependen yang 
dimediasi oleh variabel mediator. Uji Sobel dirumuskan dengan persamaan 
berikut dan dapat dihitung dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2007. 
Bila nilai kalkulasi Z lebih besar dari 1,96 (dengan tingkat kepercayaan 95 
 
β2=0,564 
Orientasi 
Kewirausahaan 
(X) 
 
 
Inovasi (Y1) 
Keunggulan 
bersaing (Y2) 
β1 = 0,230 
 
β3 = 0,704 
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persen), maka variabel mediator dinilai secara signifikan memediasi hubungan 
antara variabel terikat dan variabel bebas. 
…………………….…… (2) 
Sig = (1-NORMDIST(Z)) +2))………………..(3) 
Keterangan :  
 a  = 0,564 
 Sa= 0,140 (std eror reg1 varX) 
 b  = 0,704 
 Sb = 0,108 (std eror reg2 varY1) 
 
 
 
 
 
Sig = (1-NORMDIST(Z)) +2)) 
Sig = (1-NORMDIST(3,398)) +2)) 
Sig = 0,000 
 
Tabel 9. 
Hasil Uji Sobel 
Nilai Z Sig 
3,398 0,000 
Sumber : Data diolah, 2016 
Berdasarkan hasil Uji Sobel pada Tabel 9 menunjukkan bahwa hasil 
tabulasi Z = 3,398 > 1,96 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti 
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variabel mediasi yakni inovasi dinilai secara signifikan memediasi hubungan 
antara orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing. 
Pengujian hipotesis pada pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap 
keunggulan bersaing, dengan hasil (Sig. 0,040 ≤ 0,05) serta koefisien beta 
standardized sebesar 0,230 yang menunjukan bahwa orientasi kewirausahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Hal tersebut 
berarti bahwa H1 diterima, dimana semakin diterapkannya orientasi 
kewirausahaan oleh pemilik atau pengelola usaha kain endek di Kabupaten 
Klungkung maka nantinya akan dapat menciptakan keunggulan bersaing bagi 
perusahaan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Zahra dan Garvis (2000) menyatakan bahwa perusahaan kecil 
yang berorientasi kewirausahaan memungkinkan untuk melaksanakan 
aktivitasnya dengan lebih baik dibandingkan dengan para pesaing dan 
menciptakan daya saing yang tinggi. Penelitian Reswanda (2011) menyatakan 
orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan 
bersaing pada UKM kerajinan kulit di Siodarjo. Hasil penelitian dari Lava (2012) 
juga menyebutkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keunggulan bersaing pada usaha oleh-oleh makanan khas kota 
Probolinggo. 
Pengujian hipotesis pada pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap inovasi 
dengan hasil (Sig. 0,000 ≤ 0,05) serta koefisien beta standardized  sebesar 0,564 
yang menunjukan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap inovasi. Berdasarkan hasil diatas H1 diterima, dimana semakin 
diterapkannya orientasi kewirausahaan oleh pemilik atau pengelola kain endek di 
Kabupaten Klungkung maka akan dapat memotivasi para karyawan untuk 
berinovasi.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Hafeez et al. (2012) yang mengatakan bahwa orientasi kewirausahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan inovasi. Pada penelitian 
tersebut dikatakan bahwa pelaku usaha yang memiliki orientasi kewirausahaan 
akan lebih berani dan efektif dalam mengelola ide inovatifnya dibandingkan yang 
tidak. Destari dan Harjanti (2014) dalam penelitiannya berpendapat bahwa 
orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi pada 
Industri Batik di Kabupaten Jember. Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian 
Djodjobo dan Tawas (2014) membuktikan bahwa adanya pengaruh positif yang 
signifikan antara orientasi kewirausahaan terhadap inovasi. 
Pengujian hipotesis pada pengaruh inovasi terhadap keunggulan bersaing 
dengan hasil (Sig. 0,000 ≤ 0,05) serta koefisien beta standardized  sebesar 0,704 
yang menunjukan bahwa inovasi berpengaruh positif terhadap keunggulan 
bersaing. Berdasarkan hasil tersebut berarti bahwa H1 diterima, dimana semakin 
pemilik atau pengelola usaha kain endek di Kabupaten Klungkung melakukan 
inovasi dalam usahanya maka akan menciptakan keunggulan bersaing bagi 
perusahaan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Supranoto (2009) yang menyatakan inovasi berpengaruh positif 
Ni Wayan Priti Nirmala Dewi , Peran Inovasi… 
5166 
 
dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Larsen (2007) juga berpendapat 
bahwa kemampuan untuk melakukan inovasi sangat penting agar menciptakan 
keunggulan bersaing. Pada penelitian Jose (2012) juga menunjukan inovasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa nilai Zhitung  lebih besar dari Ztabel 
(3,398 >1,96) memiliki arti bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan hasil 
tersebut berarti bahwa variabel inovasi positif memediasi pengaruh orientasi 
kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing industri kain endek di Kabupaten 
Klungkung. Pada penelitian ini menunjukan bahwa semakin pemilik atau 
pengelola usaha kain endek di Kabupaten Klungkung memiliki sikap proaktif, 
inovatif, keagresifan dalam bersaing, dan berani dalam mengambil resiko, maka 
akan dapat memotivasi para karyawan untuk melakukan inovasi baik dari segi 
produk, proses, dan pemasaran, yang pada akhirnya dapat menciptakan 
keunggulan bersaing berkelanjutan bagi perusahaan.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Parkman et al. (2012) dimana salah satu hasil penelitiannya adalah 
inovasi capacity berfungsi sebagai mediasi parsial pada hubungan antara orientasi 
kewirausahaan dan keunggulan bersaing. Pada penelitian Destari dan Harjanti 
(2014) juga menemukan bahwa orientasi kewirausahaan yang diindikasikan 
dengan indikator inovasi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
keunggulan bersaing. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat menunjukan bahwa hubungan 
antar variabel orientasi kewirausahaan, inovasi dan keunggulan bersaing memiliki 
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pengaruh positif dan signifikan. Hasil tersebut diperoleh implikasi praktis pada 
variabel orientasi kewirausahaan yaitu usaha kain endek di Kabupaten Klungkung 
menerapkan orientasi kewirausahaan dengan baik. Pemilik atau pengelola usaha 
kain endek selalu menciptakan ide-ide inovatif, dan kreatif untuk menghasilkan 
produk yang baru. 
Implikasi praktis pada variabel inovasi yaitu bahwa usaha kain endek di 
Kabupaten Klungkung mampu melakukan inovasi dengan baik. Pemilik atau 
pengelola usaha kain endek telah aktif memasarkan produknya pada market place 
baru seperti melalui website dan social media. Sehingga pemasaran kain endek 
tersebut tidak hanya melalui mulut ke mulut saja, namun dapat melalui media 
internet juga yang nantinya akan membuat produk lebih dikenal oleh masyarakat 
lokal maupun mancanegra.  
Implikasi praktis pada variabel keunggulan bersaing yaitu bahwa usaha kain 
endek di Kabupaten Klungkung mampu menciptakan keunggulan bersaing dengan 
baik. Pemilik atau pengelola usaha kain endek mampu membuat suatu keunikan 
pada produk yang dihasilkan melalui motif, warna, dan proses pembuatan yang 
berbeda dibandingkan pesaingnya. Sehingga memberikan nilai lebih pada kain 
endek tersebut yang nantinya dapat  menciptakan keunggulan bersaing bagi 
perusahaan. 
KETERBATASAN DAN ARAH PENELITIAN SELANJUTNYA 
Beberapa keterbatasan penelitian yang dapat ditarik dari penelitian ini 
adalah penelitian ini dilakukan pada industri kain endek di Kabupaten Klungkung, 
sehingga hasil penelitian ini tidak dapat di generalisasikan untuk industri endek di 
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luar Kabupaten Klungkung. Selain itu, penelitian ini hanya dilakukan pada satu 
kurun waktu tertentu saja (Cross Section), sedangkan lingkungan yang ada akan 
terus mengalami perubahan. 
Saran bagi peneliti selanjutnya adalah hendaknya menambahkan variabel 
lain seperti variabel orientasi pasar dan kinerja pemasaran untuk mampu 
mempengaruhi keunggulan bersaing pada industri kain endek. Selain itu, jumlah 
sampel serta ruang lingkup penelitian dapat diperluas sehingga tidak hanya 
terbatas pada Kabupaten Klungkung saja 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan, dapat 
ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:  Orientasi kewirausahaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Hasil penelitian ini memiliki 
arti bahwa diterapkannya orientasi kewirausahaan pada usaha kain endek di 
Kabupaten Klungkung akan mampu meningkatkan keunggulan bersaing industri 
tersebut, dengan hasil (Sig. 0,040 ≤ 0,05) serta koefisien beta standardized sebesar 
0,230; Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
inovasi. Hasil penelitian ini memiliki arti bahwa diterapkannya sikap orientasi 
kewirausahaan akan mampu meningkatkan keinginan melakukan inovasi pada 
usaha kain endek di Kabupaten Klungkung, dengan hasil (Sig 0,000 ≤ 0,05) serta 
koefisien beta standardized sebesar 0,564; Inovasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keunggulan bersaing. Hasil penelitian ini memiliki arti bahwa 
semakin meningkatnya inovasi pada usaha akan memperkuat keunggulan bersaing 
yang dimiliki oleh usaha kain endek di Kabupaten Klungkung, dengan hasil (Sig. 
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0,000 ≤ 0,05) serta koefisien beta standardized sebesar 0,704; Inovasi secara 
signifikan memediasi pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan 
bersaing dengan hasil z= 3,398 ≥ 1,96 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.  
Berdasarkan pembahasan dan simpulan di atas, maka saran yang dapat 
diberikan pada pemilik atau pengelola usaha kain endek di Kabupaten Klungkung 
pada segi orientasi kewirausahaan adalah agar lebih meningkatkan sikap agresif 
dalam bersaing seperti selalu melakukan tindakan mendahului para pesaing dan 
merespon cepat perubahan yang terjadi di lingkungan. Pada segi inovasi, pemilik 
atau pengelola usaha kain endek diharapkan meningkatkan penggunaan mesin-
mesin khusus dalam proses produksi tertentu agar mengefisienkan waktu 
pengerjaan. Peningkatan standar kualitas produk yang baik, penggunaan pewarna 
alami, dan penciptaan desain yang menarik pada kain endek juga diperlukan guna 
memberikan nilai tambah pada produk tersebut. Pada segi keunggulan bersaing, 
pemilik atau pengelola usaha kain endek dirasa perlu memperhatikan kualitas 
dalam menghasilkan kain endek agar lebih meningkatkan keunggulan bersaing 
yang dimiliki sehingga unggul dibandingkan pesaingnya. 
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